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The purpose of this study was to determine the forms and patterns resources 
extraction of mangrove areas and to develop management strategies mangrove ecosystem in 
the ideal use of resources. A SWOT Analysis was used to determine the strategy of managing 
coastal resources that includes Internal and External scopes. This analysis identifies various 
reasons systematically to formulate an action strategy based on the logic that maximizes the 
power and opportunity but at the same time cuts the weaknesses and threats. After each of 
the elements from SWOT analysis identified of both internal and external reasons then they 
were linked in a matrix to get several alternative strategies. The results showed that the 
various extraction forms conducted in mangrove ecosystems undertaken by coastal 
communities be a threat in the next few years of mangrove ecosystems management. A 
weakness of Mangrove Ecosystems management in Nusalaut Island was that it is not suitable 
as a protected area and the tourist area, Weak oversight of the mangrove ecosystem 
protection community activities that affected the mangrove ecosystem. Opportunity reasons 
of Mangrove Ecosystems management in the Nusalaut Island include: Decree No. 32 of 
1990, Law No. 1997, Law 27 of 200. Threat factors were high extraction of sand and stone, 
no serious actions of local government in providing proper help to regrow mangrove 
seedlings that meet the environmental conditions, mangrove forest clearance for the boat 
dock area construction, and lack of the Government's attention on mangrove ecosystem 
management efforts, especially in the context of reforested mangrove. Strategic management 
of sustainable development of the area were to use it as a conservation area, models 
development and their local rules development. 
 
 





Keberadaan pulau-pulau kecil sangat 
penting dalam pembangunan berkelanjutan 
bukan saja karena jumlahnya yang sangat 
banyak melainkan juga karena memiliki 
kawasan pesisir dan laut yang mengandung 
sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan 
yang sangat kaya (Clark, 1996). Kekayaan 
sumberdaya alam tersebut menimbulkan 
daya tarik bagi berbagai pihak untuk 
memanfaatkannya dan berbagai instansi 
untuk meregulasi pemanfaatannya (Ginting, 
1998).  
Hutan Mangrove adalah hutan yang 
berkembang di daerah pantai yang berair 
tenang dan terlindungi dari hempasan 
ombak serta eksistensinya bergantung pada 
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adanya aliran air laut dan aliran sungai. 
Secara ekologi mangrove memiliki fungsi 
yang sangat penting sebagai mata rantai 
makanan di suatu perairan, juga dapat 
menciptakan suasana iklim yang kondusif 
bagi biota yang hidup di dalamnya. 
Masalah ekosistem mangrove 
mencakup antara lain peranan, manfaat 
serta dampak dari pemanfaatan ekosistim 
tersebut. Peranan ekosistem mangrove 
merupakan perpaduan antara  fungsi fisik 
dan  fungsi biotik yang dikenal sebagai 
fungsi ekologi. Pemanfaatan lebih 
mengarah kepada aspek sosioekonomi 
dimana salah satu unsurnya adalah manusia 
sebagai mahluk pengguna. Hal ini terkait 
dengan pemanfaatan secara langsung 
maupun tidak langsung.            
Perkembangan wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil makin lama  mengalami 
kerusakan akibat aktivitas masyarakat 
dalam memanfaatkan sumberdayanya. 
Selain itu juga diakibatkan oleh kegiatan 
eksploitasi yang bersifat parsial di wilayah 
pesisir Demikian halnya juga terjadi pada 
wilayah Pulau Nusalaut, dimana ada 
kecenderungan lingkungan perairan 
mengalami kerusakan akibat pemanfaatan 
sumberdaya perairan yang tidak ramah 
lingkungan. Kebiasaan masyarakat yang 
berlebihan serta kegiatan di dalam kawasan 
tersebut. Untuk itu penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui dan menentukan strategi 
pengelolaan ekosistem mangrove dalam 
memanfaatkan sumberdaya yang optimal 





Metode yang digunakan adalah analisis 
strategis pengelolaan sumberdaya hayati 
pesisir Analisis Strategis ini dilakukan  
untuk menemukan strategi alternatif. 
Penentuan strategi pengelolaan sumberdaya 
pesisir  dilakukan dengan pendekatan 
Analisa SWOT yang meliputi Lingkungan 
Internal dan Eksternal  dimana analisa ini 
mengidentifikasi  berbagai faktor sistematis 
untuk merumuskan strategi suatu kegiatan.  
Analisa ini didasarkan pada logika yang 
dapat  memaksimalkan kekuatan (Strength) 
dan peluang (Opportunity)  namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(Weakness) dan ancaman (Threat). Analisa 
SWOT adalah sebuah alat pencocokan 
penting yang membantu mengembangkan 
empat jenis strategi di atas. Setelah masing-
masing unsur SWOT diidentifikasi baik 
faktor internal maupun eksternal kemudian 
dihubungkan dalam bentuk matriks untuk 
memperoleh beberapa alternatif strategi 
 
                                         
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pemanfaatan kawasan mangrove 
tergantung pada tingkat kebutuhan 
masyarakat terhadap kawasan tersebut dan 
hendaknya pemanfaatan tidak memberikan 
dampak terhadap keberadaan mangrove. 
Dalam hubungannya dengan pemenuhan 
kegiatan masyarakat hendaknya pola 
pemanfaatan  perlu diarahkan untuk tetap 
dapat mempertahankan fungsi-fungsi 
ekosistem mangrove. 
Ada beberapa bentuk pemanfaatan 
dalam ekosistem mangrove yang terdeteksi 
selama penelitian yakni : (1). Bameti. (2) 
Penangkapan ikan. (3) Penambangan pasir 
dan batu. (4). Pembuangan sampah. (5) 
Tempat wisata. Berikut ini gambaran 
aktifitas pemanfaatan Ekosistem mangrove 
masyarakat Pulau Nusalaut. 
  
Bameti 
Bameti adalah bentuk aktifitas 
masyarakat dalam memanfaatkan 
sumberdaya perairan yang dilakukan pada 
saat air laut surut antara lain pengambilan 
moluska (Bia). Jenis moluska yang 
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ditemukan pada lokasi Negeri Ameth dan 
Akoon yang teridentifikasi ada 27 jenis dan 
yang dikonsumsi hanya 8 jenis (Tabel 1) 
dan 5 jenis pada lokasi Negeri Abubu dan 
Titawai (Tabel 2). 
        
Tabel 1. Jenis yang dikonsumsi dan bentuk 
pemanfaatan Moluska yang ditemukan  di 







Anadara granosa Dekoratif/Konsumsi 
Conus ebraeus Dekoratif/Konsumsi 
Gafrarium pectinatum Dekoratif/Konsumsi 
Trochus stellatus Dekoratif/Konsumsi 
Strombus lentiginosus Dekoratif/Konsumsi 
Strombus luhuanus Dekoratif/Konsumsi 
Trochus niloticus Dekoratif/konsumsi 
Monodonta labio Dekoratif/Konsumsi 
 
Kegiatan Bameti ini dilakukan pada 
sebagian penduduk yang senang 
mengkonsumsi kerang-kerangan baik pada 
saat musim gelombang ataupun tidak, tetapi 
pada umumnya  dilakukan pada saat musim 
timur dimana masyarakat sulit untuk 
mendapatkan ikan maka mereka 
memanfaatkan kerang-kerangan hanya 
sebatas untuk dikonsumsi saja.  
                   
Tabel 2. Jenis yang dikonsumsi dan bentuk 
pemanfaatan Moluska yang ditemukan  di 







Anadara granosa Dekoratif/Konsumsi 
Gafrarium pectinatum Dekoratif/Konsumsi 
Trochus niloticus Dekoratif/Konsumsi 
Trochus stellatus Dekoratif/Konsumsi 
Terebralia sulcata Dekoratif/Konsumsi 
             
Pengawasan terhadap aktifitas Bameti 
kerang-kerangan ini harus dilakukan karena 
apabila dilakukan dalam skala besar secara 
terus menerus maka akan berdampak pada 
penurunannya jumlah spesies yang menjadi 




Aktifitas penangkapan ikan yang 
dilakukan pada kawasan mangrove adalah 
pada saat air surut dimana dalam kawasan 
banyak terdapat kolam-kolam kecil yang 
terjadi secara alami dimana ada ikan yang 
terperangkap dalam kolam-kolam tersebut. 
Hal ini dimanfaatkan oleh sebagian 
masyarakat dengan menangkap 
menggunakan alat seadanya kejadian ini 
terjadi hanya pada Negeri Ameth .  Ada 
juga yang menangkap ikan dengan jaring 
insang dan memancing  dalam kawasan 
pada lokasi Negeri Ameth, Akoon, Titawai 
serta Nalahia, ikan yang tertangkap  hanya 
untuk dikonsumsi saja. Ikan yang 
tertangkap adalah bubara (Charanx sp). 
 
 Penambangan Pasir dan Batu 
Aktifitas pemanfaatan ekosistem 
mangrove yang masih dilakukan adalah 
pengambilan pasir dan batu dalam kawasan 
mangrove dilakukan sebagian penduduk 
Pulau Nusalaut yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan bangunan, 
dimana intensitas pengambilan pasir dan 
batu dilakukan hampir tiap hari dimana 
mengumpulkan batu yang berukuran besar 
kemudian hari berikutnya dipecahkan dan 
dijual. Sampai sejauh ini  aktifitas tersebut 
belum dilakukan dalam skala besar namun 
merupakan ancaman untuk tahun-tahun 
kedepan sehingga dalam pengelolaannya 
harus diadakan pembatasan terhadap 
kegiatan ini agar tidak terjadi abrasi pantai 
yang kemudian mengancam ekosistem 
mangrove. 
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Masalah sampah pada kawasan 
ekosistem mangrove dapat berdampak bagi 
ekosistemnya  dan masyarakatnya di Pulau 
Nusalaut karena kurangnya kesadaran 
dalam membuang sampah khususnya bagi 
yang berdiam di sekitar pantai. Minimnya 
MCK juga membuat masyarakat 
membuang hajat di sekitar kawasan. Kedua 
aktifitas ini juga menimbulkan penurunan 
nilai estetika dari kawasan karena 
banyaknya limbah sampah plastik yang 
tersangkut pada akar mangrove 
menyebabkan rusaknya perakaran 
mangrove sehingga menimbulkan 
pemandangan yang kurang baik dan 
menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain 
itu mikroorganisme dalam limbah rumah 
tangga terkonsentrasi pada perairan akan 
diserap oleh makro benthos. Kondisi ini 
dapat menimbulkan penyakit bagi manusia 




Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa kawasan mangrove di 
Pulau Nusalaut menyimpan potensi wisata 
yang unik semenjak dahulu kala hingga 
sekarang masih terjaga dengan baik 
diantaranya adalah sumber air panas dalam 
kawasan mangrove di Negeri Nalahia yang 
menjadi tempat wisata, mata air yang 
keluar dari celah-celah karang dan 
membentuk kolam-kolam di dalam 
kawasan mangrove di Negeri Ameth dan 
dijadikan sebagai tempat mandi dan 
mencuci . Hingga saat ini belum dikelola 
dengan baik oleh pemerintah negeri. 
 
Analisis Strategis 
Analisis strategis  SWOT merupakan 
bentuk analisis yamg dilakukan dengan 
menyilangkan atau memadukan komponen-
komponen yang terdapat dalam faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) dengan 
komponen-komponen yang terdapat dalam 
faktor eksternal (peluang dan ancama) guna 
mendapatkan strategi pengelolaan. Faktor-
faktor yang teridentifikasi menjadi 
kekuatan (Strengths) dalam pengelolaan 
Ekosistem mangrove di Pulau Nusalaut 
adalah (1) Berbagai potensi sumberdaya 
hayati dan non hayati dalam kawasan 
mangrove antara  lain munculnya mata air 
tawar, dan adanya lagoon yang luas;         
(2) Fungsi dan manfaat Mangrove sebagai 
tempat memijah ikan, dan pelindung pulau; 
(3) Biota yang hidup dan berasosiasi dalam 
kawasan Mangrove (kerang) yang 
ekonomis penting ; (4) Potensi penduduk 
untuk mendukung pengelolaan berbasis 
masyarakat. 
Faktor-faktor yang teridentifikasi 
sebagai kelemahan-kelemahan 
(Weaknesses) dalam pengelolaan Ekosistem 
Mangrove di Pulau Nusalaut adalah          
(1) Wawasan Mangrove Pulau Nusalaut 
tidak cocok dijadikan  kawasan lindung 
Mangrove maupun kawasan wisata 
mangrove; (2) Lemahnya pengawasan 
terhadap perlindungan ekosistem 
mangrove; (3) Kegiatan masyarakat yang 
berdampak pada kerusakan ekosistem 
mangrove; (4) Belum adanya penataan 
kawasan mangrove untuk pemanfaatan  
berkelanjutan.       
Faktor-faktor yang teridentifikasi 
sebagai peluang-peluang (Opportunities) 
dalam pengelolaan ekosistem mangrove di 
Pulau Nusalaut meliputi (1) Adanya 
Keppres No. 32 tahun 1990 tentang 
Pengelolaan Kawasan Lindung yang 
didalamnya mengatur tentang penetapan 
jalur hijau pantai dengan melestarikan 
hutan mangrove; (2) Adanya UU No. 23 
Tahun 1997 tentang pengelolaan 
Lingkungan hidup yang dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk dapat dijadikan sebagai 
acuan bagi para pengelola untuk mengelola 
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hutan mangrove; (3) UU No 27 Tahun 2007 
tentang Pengelolaan sumberdaya pesisir 
dan pulau-pulau kecil yang didalamnya 
mengatur tentang perlindungan terhadap 
ekosistem  pesisir; (4) Berkembangnya 
model-model pengembangan ekosistem 
mangrove berkelanjutan seperti ekowisata, 
budidaya perairan dan konservasi; (5) 
Upaya-upaya pengembangan kawasan 
lindung mangrove. 
Faktor-faktor yang teridentifikasi 
sebagai ancaman-ancaman (Threaths) 
terhadap upaya pengelolaan ekosistem 
mangrove adalah (1) Tingginya 
pemanfaatan pasir dan batu; (2) Tidak 
seriusnya Pemerintah daerah dalam 
memberikan bantuan anakan  mangrove 
yang sesuai dengan jenis dan kondisi 
lingkungan; (4) Penebangan hutan 
mangrove untuk pembangunan dermaga 
ferry; (5) Masih kurang perhatian 
Pemerintah daerah mengenai upaya 
pengelolaan ekosistem mangrove 
khususnya dalam konteks mereboisasi 
mangrove. 
Sebagai rangkuman dalam matriks 
Analisa Strategis Pengelolaan Ekosistem 
Mangrove untuk seluruh aspek lingkungan 
terlihat pada Gambar 1. 
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  Eksternal 
Kekuatan (S) 
1. Potensi sumberdaya hayati 
dan non hayati  
2. Fungsi dan manfaat 
mangrove 
3. Biota yang berasosiasi 
dalam kawasan 
4. Potensi penduduk untuk 
pengelolaan  berbasis 
masyarakat 
5. Sudah ada aturan informal 





1. Kawasan mangrove Pulau 
Nusalaut tidak cocok 
dijadikan kawasan 
lindung mangrove dan 
kawasan wisata   
mangrove     
2. Lemahnya pengawasan 
terhadap perlindungan 
ekosistem mangrove 
3. Kegiatan masyarakat 
yang berdampak pada 
kerusakan ekosistem 
mangrove 
4. Belum adanya penataan 





1. Adanya Keppres No. 32 
Tahun 1990 tentang 
Pengelolaan Kawasan 
Lindung 
2. UU No 23 tahun 1997 
tentang pengelolaan 
lingkungan hidup      
3. UU No 27 Tahun 2007 
tentang pengelolaan 
Strategi S-O 
1. Pengembangan kawasan 
mangrove    dijadikan 
sebagai daerah konservasi 
2. Pengembangan model-
model Pengelolaan 
3. Pengusulan aturan lokal 
negeri 
    
Strategi W-O 
1. Pengembangan Program 
Reboisasi 
2. Pengembangan        
kapasitas masyarakat. 
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                        Gambar 1. Matriks Analisa Stategis Pengelolaan Ekoistem mangrove 
 
  
Strategis Pengelolaan Ekosistem 
Mangrove 
Sesuai dengan Isu-isu  lingkungan 
strategis yang teridentifikasi di atas maka 
dilakukan perumusan strategi untuk 
menjawab permasalahan yang dihadapi, 
sekaligus pengelolaannya secara 
berkelanjutan. 
Strategi  pengelolaan ekosistem 
mangrove secara berkelanjutan terkait 
dengan kekuatan dalam memanfaatkan 
peluang adalah (1) Pengembangan kawasan 
dijadikan sebagai daerah konservasi;         
(2) Pengembangan model-model 
pengelolaan dan (3) Pengusulan aturan 
lokal negeri. 
Strategi  pengelolaan ekosistem 
mangrove secara berkelanjutan terkait 
dengan mengatasi kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang adalah                   
(1) Pengembangan program Reboisasi;       
(2) Pengembangan kapasitas masyarakat. 
sumberdaya    pesisir 
dan pulau-pulau kecil  
4. Berkembangnya model-
model  Pengembangan 







1. Tingginya pemanfaatan 
pasir dan batu 
2. Tidak seriusnya 
pemerintah    dalam 
memberikan bantuan 
anakan mangrove yang 
sesuai   dengan kondisi 
lingkunagan      












1. Memberikan penertiban 
mengenai batasan 
pengambilan pasir dan batu    
dalam  kawasan mangrove. 
2. Pengembangan kegiatan 
pemanfaatan sumber daya 
yang berwawasan 
lingkungan 
3. Pengembangan kegiatan 
ekonomi masyarakat sesuai 
kebutuhan 
Strategi W-T 
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Strategi yang dirumuskan berkaitan 
dengan memperhatikan pemanfaatan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman adalah 
(1) Memberikan penertiban mengenai 
batasan pengambilan pasir dan batu dalam  
kawasan mangrove; (2) Pengembangan 
kegiatan pemanfaatan sumberdaya yang 
berwawasan         lingkungan; dan (3) 
Pengembangan kegiatan ekonomi 
masyarakat sesuai kebutuhan. 
Strategi yang dirumuskan berkaitan 
dengan memperhatikan kelemahan sambil 
menghindari ancaman adalah                     
(1) Pengawasan ketat terhadap kegiatan 
pemanfaatan kawasan mangrove               






Strategi Pengelolaan mangrove di 
Pulau Nusalaut terdiri dari 4 Prioritas 
utama yaitu mengembangkan kawasan 
mangrove menjadi kawasan konservasi, 
memberikan penertiban pengambilan pasir 
dan batu dalam kawasan, reboisasi secara 
berkelanjutan, serta pengawasan ketat 
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